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ABSTRAK

Abdul Rahim : 2015. Kemitraan Perusahaan Dengan Masyarakat Terhadap
Pengelolaan Tambang Emas Di Desa Pujananting Kecamatan Pujananting
Kabupaten Barru. (dibimbing oleh H. Muliammadiah dan A Luhur Pnanto).
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ini, penulis tidak terlepas dari berbagai rintangan, mulai dari pengumpulan
literatur, pengumpulan data sampai pada pengolahan data maupun dalam tahap
penulisan. Namun dengan kesabaran dan ketekunan yang dilandasi dengan rasa
tanggung jawab selaku mahasiswa dan juga bantuan dari berbagai pihak, baik
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dampak bagi penduduk setempat.

Aktivitas pertambangan seperti ini sangat merugikan dan merusak
kelangsungan hidup ckosistem di daerah tersebut, sedangkan kebutuhan
manusia dari tambang galian golongan B seperti emas dan sejenisnya sekarang
ini semakin besar seiring dengan perkembangan jaman. Jumlah penduduk
semakin meningkat sedangkan kekayaan alam vyang tersedia semakin
berkurang ketersediaannya karena ulah manusia, Jika di biarkan maka tidak




menutup kemungkinan persediaan alam ini akan terus terjadi  penurunan
bahkan bisa habis jika tidak dilakukan pengawasan bagi pengusaha-pengusaha
pemilik tambang, baik itu pertambangan dalam skala besar maupun
pertambangan rakyat.
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Orientasi  pembangunan  yang  eksploitatif juga  kemudian
menyebabkan  wilayah-wilayah  lingkungan masyarakat “jatuh” pada
penguasaan Negara yang pada tahap pengelolaannya hampir semua diserahkan
kepada sektor swasta dalam hal ini perusahaan. Dalam situasi seperti itu,

masyarakat hanya diposisikan sebagai objek dari pembangunan nasional vang
pada gilirannya menyebabkan masyarakat menjadi orang asing di tanah leluhur
mereka sendiri. Kenyataan-kenyataan inilah vang menyebabkan masyarakat




kehilangan hak-hak mereka, baik hak-hak ekonomi, social budaya maupun hak

sipil dan politik mereka Maka dari itu, diperlukan kemitraan antara sector

Alasan lain yang menarik peneliti untuk mengangkat permasalahan ini
karena belum ada peneliti yang mengangkat dacrah ini sebagai objek kajian
penelitiannya. Mungkin karena tempat ini termasuk daerah pegunungan yang
Jauh dari jangkauan baik masyarakat ataupun pemerintah daerah setempat,
seperti di Desa pujananting Kecamatan pjananting Kabupaten Barru ini. yang

terpenting dalam penelitian ini adalah akan menjadi referensi yang akan




membantu pemerintah setempat untuk pengawasan yang lebih baik tentang
pengelolaan aktivitas perusahaan penambang,
Mengingat mekanisme atau cara peng
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2. Bagaimana upava pemerintah daerah membangun Kemitraan Perusahaan
dengan Masyarakat dalam pengelolaan Tambang Fmas di Desa

Pujananting Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru?




C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
l. Untuk mengetahui Bentuk Kemitrag Perusahaan dengan Masvarakat
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2. Manfaat praktis
Hasil penelitiaan ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi atau
masukan terhadap perusahaan dan masyarakat dalam pengelolaan Tambang

Emas
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Kemitraan
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b. Kemitraan adalah proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk kebersamaan
yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara sukarela untuk
mencapai kepentingan bersama.

¢. Kemitraan adalah upaya melibatkan berbagai komponen baik sektor,
kelompok masyarakat, lembaga pemerintah atau non-pemerintah untuk
bekerja sama mencapai tujuan bersama berdasarkan atas kesepakatan, prinsip,

dan peran masing-masing.




d. Kemitraan adalah suatu kesepakatan dimana seseorang, kelompok atau
organisasi untuk bekerjasama mencapai tujuan, mengambil dan melaksanakan
serta membagi tugas, menanggung bersama baik vang berupa resiko maupun

(3) Kejelasan pada peran dan tanggung jawab

(4) Adanya keseimbangan peran diantara anggota vang ikut dalam kemitraan
(5) Adanya level keperyaan yang tinggi pada masing-masing anggota

(6) Kepemimpinan yang kuat

(7) Perencanaan yang’jelas fclear plan)

(8) Komunikasi yang baik

(9) Identifikasi sumberdaya yang baik




Terdapat 3 prinsip kunci yang perlu dipahami dalam membangun suatu
kemitraan oleh masing-masing anggota kemitraan (Notoatmodjo 2003) vaitu;
1. Prinsip Kesetaraan (Equity)

Individu. organisasi ata
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masing-masing. Kegiatan atau pekerjaan akan menjadi efisien dan efektif bila
dilakukan bersama.

Model-model kemitraan menurut (Sulistiayani, 2014) berikut ini :

1. Pseudo Partnership, atau kemitraan semu.

2. Mutualism Partnership, atau kemitraan mutualistik.

3. Conjugation  Partnership, atau kemitraan melalui peleburan dan
pengembangan.




Kemitraan semu adalah merupakan sebuah persekutuan vang terjadi antara
dua pihak atau lebih, namun tidak sesungguhnya melakukan kerjasama secara
seimbang satu dengan lainnya. Bahkan pada suatu pihak belum tentu memahami

saling memberikan manfaat dan men dapatkar
mencapai tujuan secara lebih optimal. Berangkat dari pemahaman akan nilai
pentingnya melakukan kemitraan, dua agen/organisasi atau lebih yang memiliki
status sama atau berbeda, melakukan kerjasama. Manfaat antara pihak-pihak yang
bekerjasama dapat diperoleh, schingga memudahkan masing-masing dalam
mewujudkan visi dan misinya, dan sekaligus saling menunjang satu dengan yang
lain.
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Kemitraan konjugasi adalah kemitraan yang dianalogikan dari kehidupan
“paramecium™. Dua paramecium melakukan konjugasi untuk mendapatkan enerji

dan kemudian terpisah satu sama lain, da selanjutnya dapat melakukan

pembelahan diri. Bertolak dari ana

kelompok-kelompok atau

3 N‘“‘“" Sqp
# Nl

Kemitraan antara pemerintah daerah, swasta, dan masyarakat dalam
berbagai kegiatan pembangunan di daerah memberikan manfaat dan dampak

positif yang sangat besar. Manfaat positif bagi pihak-pihak vang bermitra,
terutama pihak swasta dan masyarakat adalah memperluas lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan, vang selanjutnya diharapkan akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kemitraan dalam berbagai di berbagai sektor antara

pemerintah daerah, swasta dan masyarakat merupakan strategi pembangunan
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daerah yang tepat dikembangkna dan ditingkatkan pada saat sekarang dan pada
masa depan, oleh karena itu perlu dimantapkan manajemen kemitraan

pembangunan di daerah secara terus-menerus dalam perencanaan, pelaksanaan

pemantauan, evaluasi serta menkog

A' menterpadukan  secara

antarsektor dan antarpihak

pihak swasta dalam | \\\‘\",MM »
\/ \\*‘\M‘%/ "// q

untuk bertindak etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan
ckonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan
keluarganya, komuniti lokal dan masyarakat secara lebih luas (Budimanta,
Prasetijo & Rudito, 2004)

Keberadaan industri di daerah tentunya akan berkaitan dengan adanya
nilai-nilai baru, sikap dan pola tingkah laku yang lebih bercirikan perindustrian.

Hal ini akan berbeda dengan masyarakat sekitar yang lebih bercirikan tradisional.
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Perbedaan-perbedaan antara masyarakat industri dan masyarakat sekitarnya yang
terlalu mencolok akan mengarah pada timbulnya gejolak-gejolak sosial. Dengan

demikian, proses penvesuaian dan penserasiz sosial bagi industri dan masvarakat

sekitar menjadi begitu penting. Harapan adanya keserasian ini tidak hanya milik
dari masyarakat setempat, tet

kepada perusahaan ketika ada Interaksi harmonis yang benar-benar terjadh melalui
saling memben dan menerima (Amar, 2010.),

Bagi masyarakat umum, praktek-prakiek berusaha serta peran organ-
organ yang terdapat dalam sebuah perusahaan tidak sepenting bagaimana mereka
mendapatkan keuntungan langsung dari perusahaan tersebut dengan bekerja di
dalamnya atau mendapatkan manfaat tidak langsung dari keberadaannya disekitar
mereka. Jika perusahaan tersebut mengusahakan dengan langsung maupun tidak
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langsung lewat kebijakan-kebijakannya untuk memberikan keuntungan sebesar-
besarnya kepada masyarakat lokal, perusahaan tersebut akan dipuji-puji dan

investasinya akan dijaga dengan baik olet masyarakat sebagai pemangku
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masyarakat (Wuala, 2012),

CSR  (Corporate Social Responsibility) adalah suatu konsep atau
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan
terhadap social maupun lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti
melakukan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
sekitar dan menjaga lingkungan, memberikan beasiswa untuk anak tidak mampu
di daerah tersebut, dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk
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membangun desa/fasilitas masyarakat vang bersifat sosial dan berguna untuk
masyarakat banyak, khususnya masyarakat vang berada di sekitar perusahaan

o \\\‘\\ih,///
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atau mencegah permasalahan tersebut. Dalam cause promotions ini,
perusahaan bisa melaksanakan programnya secara sendiri ataupun
bekerjasama dengan lembaga lain, misalnya, Non Government Organization.
Cause Promotions dapat dilakukan dalam bentuk Meningkatkan awareness
dan concern masyarakat terhadap satu issue tertentu. Mengajak masyarakat
untuk mencari tahu secara lebih mendalam mengenai suatu issue tertentu di

masyarakat. Mengajak masyarakat untuk menyumbangkan uang, waktu




ataupun barang milik mereka untuk membantu mengatasi dan mencegah suatu
permasalahan tertentu. Mengajak orang untuk ikut berpartisipasi dalam
penyelenggaraan  event tertentu, misalnya, mengikuti  gerak jalan,
menandatangani petisi,

. Cause-Related Marketing
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disorders, dll. Bidang keselamatan (imury prevention issues), misalnya -
keselamatan berkendara, pengurangan peredaran senjata api, dll. Bidang
lingkungan hidup (environmental issues), misalnya : konservasi air, polusi,
pengurangan  penggunaan pestisida.  Bidang masyarakal  (community
involvement  issues), misalnya memberikan suara  dalam  pemily,

menyumbangkan arah, perlindungan hak-hak binatang.
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4. Corporate  Philanthrophy Corporate philanthropy  mungkin merupakan
bentuk Corporate Social Responsibility vang paling tua. Corporaie
philanthrophy  imi  dilakukan oleh , perusahaan dengan memberikan

kontribusi/sumbangan sccara lang »—A'-: dana, jasa atau alat

DAgA, perorangan ataupun

e
il 22
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Social Responsibility di mana perusahaan mendorong atau mengajak
karyawannya ikut terlibat dalam program Corparate Social Responsibility
vang sedang dijalankan dengan jalan mengkontribusikan waktu dan
tenaganya. Beberapa bentuk communuty volunteering, vaitu © Perusahaan
mengorganisir Karyawannya untuk ikut berpartisipasi dalam program
Corporate Social Responsibility yang sedang dijalankan oleh perusahaan,
misalnya sebagai staff pengajar, dil. Perusahaan memberikan dukungan dan




informasi kepada karyawannya untuk ikut serta dalam program-program
Corporate Social Responsibility vang sedang dijalankan oleh lembaga-

lembaga lain, dimana program-program Corporate Social Responsibility
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untuk menghilangkan zat-zat yang berbahaya bagi lingkungan, menggunakan
pembungkus yang dapat didaur ulang (ramah lingkungan). Menghentikan
produk-produk yang dianggao berbahaya tapi tidak illegal, Hanya
menggunakan  distributor yang memenuhi persyaratan dalam menjaga
lingkungan hidup Membuat batasan umur dalam melakukan penjualan,
misalnya barang-barang tertentu tidak akan dijual kepada anak yang belum
berumur 18 tahun.
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Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) akan menjamin
keberlanjutan bisnis yang dilakukan (Seputar Mahasiswa, 2013). Hal ini
disebabkan karena -

1. Menurunnya gangguan social y

4. Perbaikan tata kelola perusahaan yang baik
5. Pelestarian lingkungan, baik lingkungan fisik, social serta budaya
Berikut in1 adalah manfaat CSR (Corporate Social Responsibility) bagi
masyarakat (Seputar Mahasiswa, 2013) :
1. Meningkatknya kesejahteraan masyarakat sekitar dan kelestarian lingkungan.
2. Adanya beasiswa untuk anak tidak mampu di daerah tersebut.

3. Meningkatnya pemeliharaan fasilitas umum.
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4. Adanva pembangunan desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan
berguna untuk masyarakat banyak khususnya masyarakat yang berada di
sekitar perusahaan tersebut berada.

Berikut ini adalah manfast CSRICormbraze Social Responsibility) bagi

e

2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1)
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran,

3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
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Namun demikian kehadiran UU PT tersebut di kalangan dunia usaha
telah menimbulkan pro dan kontra. Dengan keluarnya UU PT No 40 tahun 2007,

berikut dengan Peraturan Pemerintah No 47 tahun 2012, maka konsep CSR yang

kehadiran perusahaan di tengah-tengah mereka. Demikian pula sebaliknya
pandangan dan kesadaran perusahaan akan keberadaan masvarakat lokal akan

menentukan cara-cara perusahaan membangun relasi dengan masyarakat
sekitar (Raharjo, 2015)

wQ'

Secara ckonomi, kegiatan penambangan mampu mendatangkan

keuntungan yang sangat besar yaitu mendatangkan devisa dan menyerap tenaga
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kerja sangat banyak dan bagi Kabupaten/Kota bisa meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dengan kewajiban pengusaha membayar retribusi dan lain-lain.
Namun, keuntungan ekonomi yang didapat tidak sebanding dengan kerusakan

Dalam hal ini baik pihak perusahaan maupun masyarakat harus bersinergi

dalam bermitra. Semuanya harus berperan aktif dalam mewujudkan pengelolaan
tambang yang lebih baik agar dapat mamzpm target yang di tentukan.

Namun pada kenyataannya tidak bisa dipungkiri bahwa kinerja perusahaan
masih belum memenuhi standar kerja yang sebenarnya, dan mungkin yang
menyebabkan hal demikian karena masih kurangnya kesadaran akan produktivitas
kerja pihak perusahaan dan masyarakat itu sendiri. Dengan hal ini, menimbulkan
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banyak masalah bagi daerah khususnya publik dan lingkungannya oleh karena itu
masih banyak yang harus dibenahi, baik itu kedisiplinan, efektivitas, pelayanan
dan lain-lain. Semuanya masih harus dibenahi, agar menghasilkan produktifitas

rusahaan dan Masyarak

" WL
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Terkelolanya Tambang Dengan Baik

D. Fokus Penelitian
Kemitraan perusahaan dengan masyarakat terhadap pengelolaan
tambang emas di Desa Pujananting Kecamatan Pujananting Kabupaten

Barru meliputi;




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan lokasi penelitian
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tehnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif vakni
suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran
umum berbagai macam data yang dikumpul dari lapangan secara objektif,

| sedangkan dasar penelitiannya adalah survey yakni tujuan dari penelitian

| 24




C. Sumber Data

lingkungan sekitar lokasi tambang dan pengelola tambang itu sendiri serta dari

25

deskriptif ini adalah menggambarkan mengenai situasi-situasi atau
kejadian-kejadian secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat dari kondisi pengelolaan Tambang Emas di Desa

Pujananting.

Sumber da

-

‘7
0.
/ £

$ |

pthak pemerintah. Dalam hal ini yang dimaksud adalah

L

2

Stal Perusahaan (| orang)

Warga Desa Pujananting vang terlibat langsung dalam pertambangan (3

orang)

Pemerintah Desa Pujananting (1 orang)

Dinas Pertambangan (1 orang)




Jumlah informan yaitu sebanyak 6 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik  penelitian merupukan salah satu unsur penting dalam

":,,,
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dokumen dalam hal imi adalah -

a) Dokumen membantu pemverikasian ejaan dan judul atau nama vang
benar dari organisasi yang telah disinggung dalam wawancara.

b) Dokumen dapat menambah rincian spesifik lainnya guna mendukung
informasi dan  sumber-sumber lain jika bukti dokumenter
bertentangan dan bukannya mendukung, peneliti mempunyai alasan

untuk meneliti febih jauh topik yang bersangkutan.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah langkah selanjutnya untuk mengelola data dimana

data yang diperoleh dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa untuk

Tehnik analisis data yvang/@ig nelitian ini adalah model

analisa interakﬁ 8 nurut Miles
dan Hubermén d ,_\ f
Yy «i" W\“‘“le "o
S b T
SNy e

= %
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dapat dilakukan.
¢. Sajian Data
Sajian  data merupakan suatu rangkaian informasi yang
memungkinkan kesimpulan secara singkat dapat berarti cerita sistematis
dan logis makna perisiwanya dapat di pahami.
d. Penarikan Simpulan
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Dalam awal pengumpulan data, peneliti sudah harus mengerti apa
arti dan hal-hal vang ditemui dengan mencatat peraturan-peraturan sebab

akibat dan berbagai proporsi sehingga penarikan simpulan dapat di

pertanggung jawabkan.
G. Pengabsahan Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

lain atau SIG adalah suatu sistem basis data dengan kemampuan khusus

untuk menangani data yang bereferensi keruangan bersamaan dengan
seperangkat operasi kerja. Sistem informasi goelogi/geografi adalah suatu
sistem informasi yang dirancang dengan (Barus dan wiradisastra, 2000).

3. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dan penguasaan teknologi
pertambangan dan energi dalam mendukung peningkatan efisiensi dan
produktifitas pengelolaan pertambangan dan energi.
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Berdasarkan kebijakan pemerintah daerah diatas maka para pengelola
tambang diharapkan agar lebih meningkatkan kemampuannya dalam hal ini

Sumberaya manusianya  untuk menguasai tcknologi sehingga dalam

4.
‘41"' \\}‘\“"'1’1/4
A
7N o
oW
Strategi
1. Kepastian huk

serta berlaku adil

2. Keterbukaan yang artinya memberikan informasi vang benar, Jujur,
transparan dan tidak diskriminatif

3. Akuntabilitas yang artinya mempertanggungjawabkan semua  kegiatan
kepada masyarakat

4. Profesionalisme yang artinya mengutamakan kualitas  berdasarkan
kompetensi dan estandar ctika
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5.
Tujuan
1
2.
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Pujananting vang terdiri dari 7 (tujuh) Dusun diantaranya - Dusun Barang
(2 RT), Dusun Alekale (1 RT ), Dusun Jempulu(3 RT), Dusun Dengeng-
Dengeng (2 RT ), Dusun Punranga(3 RT ), Dusun Mattiro Deceng (2 RT),
Bonto Payung( 2 RT ). Dengan batas- batas Wilayah sebagai berikut -

1. Sebelah Utara Berbatasan Dengan Desa Pattappa.

2. Sebelah Timur Berbatasan Dengan Desa Gattareng,

3. Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Desa Bulo-bulo.
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4. Sebelah Barat Berbatasan Dengan Kabupaten Pangkep.
7. Gambaran Umum Perusahaan (CV., Riau Paragon)
Perusahaan pengelolaan tambang emas ini hadir di daerah Barru
mulai dari tahun 2008 hingga sag -A 1 rangka ingin mengelolah

y p—— 3

a1l

Provinsi = Sulawesi Selatan

Kode Wilayah : KW 23/IUP/OP BR

Luas Wilayah : 95 (Sembilang Puluh Lima) hektar

Peta dan koordinat wilayah Izin Usaha Pertambangan TUP Operasi

Produksi CV. Riau Paragon

No. GARIS BUJUR GARIS LINTANG | LU/LS




(GARIS BUJUR
TIMUR}

I 119

B. Bentuk Ke
Tambang E

Kabupaten Ba

LINTAS UTARA
(LU) /LINTAS
SELATAN(LS)
/ LS
” S
<
U
()
laan
()

Dalam kemitraan perusahaan dengan masvarakat terhadap pengelolaan

tambang emas di Desa Pujananting Kemitraan pada esensinya adalah dikenal

dengan istilah gotong royong atau kerjasama dari berbagai pihak. baik secara

individual maupun kelompok, Menurut Notoatmodjo (2003), kemitraan

adalah suatu kerja sama formal antara individu-individu,kelompok-kelompok

atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu.




Selanjutnya dalam kemitraan perusahaan dengan masyarakat vang sering
ditandai dengan adanya hubungan perusahaan dengan masyarakat sekitar

dalam mengelolah tambang atau yang biasa desebut dengan korporasi.

permasalahan tersebut.
Data yang dihimpun dari informan untuk variable € 'ause

Promotions dalam kemitraan perusahaan dengan mesyarakat
terhadap pengelolaan tambang emas jelas tampak pada jawaban
informan tersebut. Berikut kutipan wawancara dengan pihak
perusahaan dalam hal ini staf perusahaan pengelolah tambang -

“Kami selaku staf perusahaan pengelolah tambang emas di daerah
ini, perusahaan tidak pernah melakukan hal yang berkaitan dengan
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Cuause Promotions kepada masyarakat misalnya, mengikuti event
tertentu sepert mengajak masyarakat untuk menyumbangkan uang,
gerak jalan dan sebagainya kepada masyarakat setempat, namun
yang kami pernah lakukan hanya sosialisasi dan bekerjasama
dengan masyarakat dalam | pengelolaannya” (hasil wawancara
dengan informan AM 08 April 2016)
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“lya Perusahaan pengelolah tambang emas yang ada di daerah
tempat kami ini tidak pernah mengajak kami selaku masyarakat
untuk berpartisipasi dalam kegiatan seperti menyumbangkan uang
ataupun kegiatan lainnya sebagaimana yang ade bilang kepada
warga disini, tapt vang pernah dia lakukan perusahaan hanya
bentuk sosialisasi saja terkait adanya pengelolaan tambang di
sini”.(hasil wawancara dengan informan BC 08 April 2016).
Berdasarkan hasil wawancara dari di atas, maka masyarakat

setempat yvang ada di sckitar tambang mengatakan bahwa

perusahaan pengelolah tambang emas itu tidak pernah mengajak
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masyarakat untuk melakukan suvatu hal dilvar dari kegiatan
pengelolaan tambang emas yang berkaitan dengan indikator
Cause Promotions sehingga masyarakat tidak mengetahui hal

tersebut, Namun / knn oleh perusahaan hanya
sosialisasi ke 1.4

: dengan pengelolaan
V-

Loy pS MUHg, -
KAbs4

\\\d‘hh(/ /

S0 : eTie tﬂftﬂpl
pcrusahaan I'mnya mn:lakukan sualahsast kepada masyamkat sciutar
tambang dan mengajak masyarakat untuk ikut terlibat dalam
pengelolaannya sebagai  bentuk  kerjasama vang akan di
bangun™ (hasil wawancara dengan informan IL 12 April 2016)"

Berdasarkan hasil wawancara dari informan di atas oleh staf
Dinas Pertambangan dan Pemerintah Desa Pujananting bahwa
Perusahaan vang mengelolah tambang emas yang ada di daerah

tersebut belum melakukan hal hal yang lain di lvar dan aktivitas
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menambang atau melakukan event tertentu diluar darni pengelolaan
tambang bersama dengan masyarakat sekitar sebagaimana yang di
maksud dengan indikator Cause Promotions, tetapi perusahaan

untuk bermitra dalam mengelolah tambang emas tersebut sesuai dengan apa
yang menjadi harapan perusahaan dan harapan pemerintah daerah maupun

pemerintah desa serta masyarakat setempat.

2. Corporate Social Marketing
Corporate Soctal Marketing Corporate Social marketing ini
dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk mengubah perilaku

masyarakat (behavioral changes) dalam suatu issue tertentw




Biasanya corporate social marketing, berfokus pada bidang-bidang
di bawah ini, yaitu Bidang kesehatan fhealth tssues), misalnya,
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Markermg, kcpada mas}'amknt hanya bckeqasama cl:b!dang
pengelolaan saja” (hasil wawancara dengan informan AM 06
April 2016)".

Dan berikut kutipan jawaban informan dengan masyarakat
Desa Pujananting :

“iya selama ini perusahaan pengelolah tambang disini belum
pernapi melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang suatu
issue  terntu  misalnya, mengurangi  kebiasaan merokok,
HIV/AIDS, dan lain sebagainya” (hasil wawancara dengan
informan NS 08 April 2016)”,




Wawancara dengan beberapa infoman diatas oleh staf
perusahaan dan masyarakat yang berkaitan dengan indikator

Corporate  Social M:r#m. dijelaskan bahwa perusahaan

pengelolah tambang / clakukan mitra kenja kepada
masyarakat selemps \n,
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Berikut hasil wawancara dengan salah satu staf Dinas
Pertambangan sebagai berikut -

“Iya kami selaku pemerintah daerah melihat perusahaan
seperti inl mungkin agak sulit untuk membangun kerjasama
dengan masyarakat yang berkaitan dengan orporate Social
Murketing, karena kemanpuan perusahaan terbatas dan
perusahaan hanya fokus bermitra dengan masyarakat di
bidang pengelolaan”.(hasil wawancara dengan informan DP
14 April 2016)".

Dan berikut kutipan wawancara dengan informan staf Desa
Pujananting :




“lya  sepertinya perusahaan tidak pernah melakukan
kerjasama dengan masvarakat yang berkaitan dengan
Corporate Social Marketing kepada masyarakat sekitar,
namun yang dilakukan selama ini hanya bekerjasama dalam

mengelolah tambang berdasarkan pengawasan yang kami
lakukan dari pemerinta desa” (hasil wawancara dengan

|||||||
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penulis dapat menarik scbuah kesimpulan bahwa kemitraan perusahaan
dengan masyarakat terhadap pengelolaan tambang emas yang kaitannya
dengan indikator Corporate Social Marketing, masih dalam sebatas issue
belum tercalisasi. karena perusahaan belum pernah melakukan kerjasama
dengan masyarakat karcna terbatasnya sumber daya yang ada baik dari pihak
perusahaan maupun kepada masyarakat sehingga indikator Corporate Social
Marketing  tidak dapat direalisasikan oleh perusahaan. Namun kemitraan




yang dibangun hanya bekerjasama dengan masyaraka dalam mengelolah

tambang,

3. Corporate Philanthrophy

atau jalur distribusi yang dimiliki oleh perusahaan, misalnva

sebuah hotel menyediakan satu ruangan khusus untuk menjadi

showroom bagi produk-produk kerajinan tangan rakyat setempat.
Data yang dihimpun dari informan untuk indikator

Corporate philanthropy dalam  kemitraan perusahaan dengan

mesyarakat terhadap pengelolaan tambang emas jelas tampak pada
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jawaban informan tersebut. Berikut kutipan wawancara dengan
mforman staf perusahaan sebagai berikut -

dan pihak perusahaan yaitu
nasyarakat dalam  mengelolah

okerja
\\\\g\l

hbann ler .
L} Ik;, " | 1 LR

S

;‘.» “ e e _,\ _—~y
p/(/// " "v‘\\ﬁ \
Vi N

Dan berikut hasil wawancara dengan informan masyarakat

desa pujananting

“lya kami memang pernah bertemuh dengan perusahaan
pengelolah tambang emas, dan mengajak kami masyarakat
untuk bekerasama dalam mengelolah tambang, tapi
sebelum  kami bekerjasama dengan perusahaan kami
meminta asalkan sawah kami tidak dirusak, disitulah
perusahaan  menyampaikan dia akan bertanggungjawab
apabila ada kerusakan serta perusahaan juga akan
memperbaiki jalan yang ada di sekitar tambang bila
dibutuhkan oleh masyarakat disini, dia juga berencana
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membangun pembangkit listrik™ (hasil wawancara dengan
informan SA 08 April 2016)™

Berdasarkan hasil wawancara oleh informan dalam hal ini

e
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misalnya perbaikan jalan yang rusak, membangun pembangkit listrik sebagai
bentuk kontribusi perusahaan kepada masyarakat sehingga dapat dikatakan
bahwa kehadiran perusahaan pengelolah tambang emas tersebut dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat sekitar baik vang terlibak dalam

pengelolaannya maupun yang tidak telibat.




Berikut hasil wawancara pihak pemerintah dalam hal ini

Dinas Pertambangan Kabupaten Barru -

1

tanggung j‘ﬁ_whb selaku
g plhﬂk perusahaan
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perbaikan jalanan masyarakat yang rusak.

Sesuai dengan hasil wawancara diatas dengan informan, maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa kemitraan peruasahaan dengan
masyarakat dalam pengelolaan tambang emas vyang kaitannva dengan
indikator Corporate philanthropy, yaitu perusahaan akan membangun
sarana dan prasarana di daerah lokasi pengelolaan tambang emas
sebagai bentuk kontribusi kepada masyarakat, misalnya perusahaan




akan melakukan perbaikan jalan vang rusak dan akan membangun
pembangkit listrik berdasarkan kemampuan perusahaan, namun sampai

saal i vang dilakukan ‘adalah hanya membangun
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dan cenderung meminggirkan masyarakat adat. Untuk itu, pada masa sekarang ini
pilihan terbaik yang harus diwujudkan adalah pilihan pertama (Jemi Monoarfa,

2012),

Pemerintah Kabupaten Barru melakukan upaya kepada pihak Perusahaan

dengan masyarakat terhadap adanya pengelolaan tambang emas yang ada di Desa
Pujananting agar keduanya dapat saling bekerjasama untuk mengelolah lambang
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dengan baik. Dan berikut bentuk upaya pemerintah Daerah dalam membangun
kemitraan antara perusahaan dengan masyarakat :

1. Tahap perencanaan

R \\ ‘ '

“kita membuat perencanaan terlebih dahulu. Setelah iy, kita
sosialisasikan kepada masyarakat dengan melakukan diskusi-
diskusi kepada masyarakat tentang apa yang akan dilakukan dalam
pengelolaan sumber daya alam”. (Hasil wawancara dengan
informan DP 14 April 2016)".

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Pemerintah oleh Dinas

Pertambangan Kabupaten Barru bahwa dalam pengelolaan sumberdaya

alam perluh dilakukan perencanaan terlebih dahulu agar dalam




pengelolaannya dapat terlaksana sesuai dengan apa vang direncanakan

sebelumnya. Oleh karena itu, dalam pengelolaan sumberdaya alam

tersebut  pemerintah  membuat , sebuah perencanaan  yang akan
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pengelolaan tambang emas. Serta memberi pemahaman kepada
masyarakat mengenai apa vang dimaksud dengan sumberdaya alam dan
apa yang harus dilakukan agar lingkungan tetap tenjaga. Kemudian
dalam proses sosialisai tersebut, pemerintah melakukan so sialisasi
mengenal apa vang telah ditetapkan oleh peraturan UU Minerba No 4

Tahun 2009 tentang Pertambangan.




Mengenai tentang proses sosialisasi kepada masyarakat, berikut

hasil wawancara dengan staf Dinas Pertambangan Kabupaten Barru -

“pada saat diskusi itu, kita tanyakan kepada mereka mengenai apa
yang mereka inginkan. Nahdani keinginannya itu masyarakat ingin
' relolaann aka kami mempertemukan

masyarakat tentang pentingnya mengelolah sumberdaya alam dan tetap

menjaga  kelestanian  lingkungan  dengan  baik. Sechingga dalam
pengelolaan tambang emas tersebut tidak merusak lingkungan di
sckitarnya, maka pemerintah melakukan berbagai macam sosialisasi
mengenal pengelolaan sumber daya alam dalam hal ini pengelolaan
tambang emas, Dan apa vang menjadi keinginan masyarakat dalam

pengelolaan tambang emas tersebut. Setelah keinginan masyarakat di
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ketahur pemerintah daerah dalam hal ini dinas pertambangan
mempertemukan langsung kepada pihak perusahaan dengan masyarakat
dalam rangka membangun kerjasama terhadap pengelolaan tambang

emas disekitar tempat mereks

perusahaan sebagai berikut :

“Sebelum kami mendirikan perusahaan terlebih dahuluh kami
melakukan survey kelokasi dan meminta persetujuan dan
masyarakat sekitar dan sekaligus mengajak masyarak untuk
terlibat dalam pengelolaannya, setelah masyarakat tidak ada yang
keberatan dengan adanya kami maka tahap selanjutnya kami
meminta perizinan kepada pemenintah dacrah™ (hasil wawancara
dengan informan AM 06 Aprnil 2016)

Dan berikut hasil wawancara dengan masyarakat sekitar

tambang .




“lya kami pernah beriemu dengan pihak perusahaan tambang
emas dan kami bilang, asalkan tidak merusak sawa kami dan juga
kami dilibatkan supaya dapatki juga penghasilan tambahan
kodong™. (hasil wawancara dengan informan NS 08 April 2016)

i informan diatas dapat

mendirikan perusahaan di desa pwananting. Terlebih dahulu mengadakan
sostalisast kepada masyarakat sekitar yang kemudian dipasilitasi oleh
pemerintah dalam hal im dinas pertambangan dan pemerintah desa setempat
untuk mempertemukan pihak perusahaan dan masyarakat, setelah kemudian
sepakat maka dikeluarkanlah SK Bupati Barru nomor 501 tahun 2008 tentan

pemberian kuasa pertambangan cksploitasi pengangkutan dan penjualan emas

dan mineral ikutannya serta keputusan bupati barru nomor 419 tahun 2010
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lentang persetujuan perubahan perubahan kuasa pertambangan eksploitasi
menjadi izin operasi produksi emas dan mineral ikutannya kepada CV. Riau
paragon sebagai pihak pengelolah tambang emas di desa pujananting.

2. Tahap Perizinan.
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kepada CV. Riau Paragon telah memenuhi syarat untuk di berikan
persetujuan perubahan Kuasa Pertambangan menjadi lzin Usaha
Pertambangan Operasi Produksi

Data yang dihimpun dari informan untuk indicator Pemerintah
Daerah tentang upava Pemerintah dalam membangun kemitraan

perusahaan dengan masyarakat terhadap pengelolaan tambang emas
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dalam hal ini Dinas Pertambangan jelas tampak pada jawaban informan
tersebut. Berikut kutipan wawancara dengan pihak Pemerintah |

“Sebelum  kami me berikan izin eksplorasi maupun
ekploitasi pemerintahdmeminta kepada pihak perusahaan agar
mehbatkan angs svarakat dalam pengelolaannya, dan

arna di sekitar tambang h:lah

T
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Berdasarkan hasil wawancara diatas oleh pemerintah dacrah

dalam hal ini dinas pertambangan bahwa Pemerintah Daerah dan
Pemerintah Desa mengharapkan perusahaan agar bekerjasama
dengan masyarakat dalam mengelolah tambang emas dalam hal ini
melibatkan masyarakat langsung dalam pengelolaannya, serta
pemenintah  juga meminta kepada perusahaan agar dalam

pengelolaan tambang emas ini dapat membangun sarana dan
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prasarana bilah di butuhkan oleh masyarakat yang ada di sekitar

tambang sesuai dengan apa yang kita sepakati pada saat sosialisasi,
sehingga kerjasama yang dibangun dapat memberi manfaat kepada

masyarakat, setelah perusahaan menerima apa yang menjadi harapan
pemerintah daerah dan pemerintah desa, maka pemerintah daerah dalam hal
ini Bupati Barru Mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 501 Tahun 2008,
Tanggal 31 Desember 2008, Tentang pemberian kuasa pertambangan
Eksploitasi, Pengangkutan, dan penjualan emas dan mineral ikutannya kepada

CV. Riau Paragon telah memenuhi syarat untuk di berikan persetujuan




perubahan Kuasa Pertambangan menjadi Tzin Usaha Pertambangan Operasi
Produksi.
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schagat pemerintah  daerah tentu melakukan
pengawasan kepada perusahaan dengan masyarakat terhadap
pengelolaan tambang yang ada di desa pujananting agar
dalam pengelolaannya betul betul di kelolah dengan baik dan
tidak merusak lingkungan yang ada di sekitar tambang™ (hasil
wawancara dengan informan DP 14 April 2016)"

Dan benkut hasil wawancara dan informan staf Desa

Pujananting sebagai berikut :

“lya, kami selaku pemerintah desa bersama dengan
pemerintah daerah tetap mengawasi perusahaan dengan
masyarakat vang ikut terlibat langsung dalam pengelolaan
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tambang emas tersebut, dan bahkan kami mengajak
masyarakat sckitar untuk saling bekerjasama  dalam

melakukan pengawasan™ (hasil wawancara dengan informan
[L 12 April 2016)". :

penulis dapat
emas di Desa F
terjaga kelesatariannya. Bentuk pengawasan vang dilakukan oleh Pemenintah
yaitu dengan cara melakukan keasama dengan masyarakat baik yang terlibat
langsung maupun vang tidak oleh masyarakat vang ada di sekitar pengelolaan
tambang emas. Dalam melakukan pengawasan tentu keterlibatan masyarakat
sangat diperlukan agar cfkufitas pengawasan tetap terjaga.

Dan berikut kutipan wawancara dengan staf perusahaan

sebagai berikut -




“Dalam mengelolah Tambang Emas yang ada di Desa
Pujananting, kami selaku pihak Perusahaan tentu sangat
memperhatikan adanya kerusakan lingkungan dan kami juga
akan bekerjasama dengan masyarakat yang ada di sekitarnya
untuk  mengelolah  Tambang Emas 1mi dengan
baik™ (wawancara dengén informan AM 06 April 2016)"

informan pihak masyarakat

.....

pemanfaatannya. Pengelolaan Tambang Emas bertujuan untuk
memperoleh manfaat yang optimal bagi kesejahteraan seluruh
masyarakat sckitar secara berkeadilan begitu juga kepada pihak
perusahaan Serta perusahaan dan masyarkat di harapkan oleh
pemerintah  saling bekerjasama dalam menjaga kelestarian
lingkungan yang ada di sekitar tambang. Sehingga sumber daya
alam dapat terkelolah dengan baik.
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Sesuai dengan hasil wawancara diatas dengan beberapa informan oleh
perusahaan dengan masvarakat, maka penulis dapat menarik sebuah
kesimpulan bahwa perusahaan dengan masyarakat dalam pemanfaatan sumber

1= i &5

7
ok,




3. Pengawasan terhadappengelolaan tambang.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberi
saran scbagai berikut ©
1. Kemitraan perusahaan dengan masyarakat terhadap pengelolaan tambang
emas tersebut agar lebih dimaksimalkan lagi, schingga kehadiran
perusahaan  pengelolah tambang dapat meningkatkan kesejahteraan




masyarakat serta menjaga kelestarian lingkungan, begitupun kepada
masyarakat yang terlibat langsung dalam pengelolaannya.
2. Dalam pengelolaan tnmbang emas harus lebih ditingkatkan lagi bentuk

\\\\muh////

t».,\\x 1 i/’l
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